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ABSTRAK
HUBUNGAN ANTARA BERAT BADAN LAHIR
DENGAN KEJADIAN IKTERUS PADA BAYI
BARU LAHIR DI RSUD Dr. R SOEDARSONO
KOTA PASURUAN

Oleh : Kurnia Dini Rahayu,S.ST.,M.PH

Latar belakang : Berat badan lahir yaitu berat
badan bayi yang ditimbang atau diukur dalam
waktu 1 jam pertama setelah lahir. lkterus adalah
suatu keadaan dimana sklera, kulit, muka atau
jaringan lain menjadi kunig, akibat dari
tertibunnya bilirubin didalam tubuh atau kadar
bilirubin dalam darah melebihi dari 5 mg/dl dalam
waktu 24 jam. Dari 88 bayi lahir dengan berat
b adan | ahi r tdak normale, 72 baye (81.8%)
mempnyai j um | a h bilrubin abnormal, dan 16
baye (18.2%) mempnyai kada bilirubin bagus.
Riset ini  mempunyai tujuan mengetahui
a d a k a h Hubungan Antara Berat Badan Lahir
Dengan Kejadian lkterus Pada Bayi Baru Lahir Di
RSUD Dr. R. Soedarsono Kota Pasuruan 2020.
Subjek dan Metode : Metode penelitian
diprgunakan adalah analitik dengan
pendekatan kasus control. Teknik sampling
dilakukan secara Purposive sampling sebnyak 16
PENDAHULUAN

Bayi Baru Lahir memiliki resiko tinggi
gangguan kesehatan, berbagai masalah
kesehatan bisa muncul, sehingga jika penanganan
yang tidak tepat, daoat mengakibatkan keadaan
yang fatal .(Maryunani,dkk, 2009).

Tahun 2015 Angka Kematian Bayi (AKB) di kotg
Pasuruan mengalami peningkatan, akb sebesar
10.21 per seribu KH. Angka ini meninggi jikg
dibndingkan dngan tahun-tahun seblumnya
Jumlah bayi meninggal (usia<l tahun) di tahun
duaribu lima belas sebanyak tiga puluh tiga casq
(Profil Kesehatan Kota Pasuruan, 2015)

Di  Indonesia  penyebab  kematian
neonatal usia sebelum 1 minggu yaitu gangguan
pernapasan (37%), prematurias (34%), spesis
(12%), hiptermi (7%), ikterus (6%) dan kelainan
bawaan (1%). (Depkes, 2013). Walaupun ikterus
urutan ke lima dari penyebab kematian 0-6 hari di
Indonesia, tetapi ikterus merupakan gangguan
yang sering terjadi pada masa neonatal dan
dampak yang timbul seperti kejang-kejang bisa
dihindarkan dengan pengawasan yang ketat pada
masa neonatal (Rukiyah,dkk, 2010)

Ikterus yaitu menguningnya skelera,
dermis atau jringan lain akbat penmbunan blirubin
dlam tbodi atau akumulasi bilirubin dlam darah
more than lima miligram/mililiter on
duapuluhempat jam, yang menandakan terjadiny
unfungsional dari liver, sistim biliary, atau sistem
hematologii. (Nyun, 2017).

Ikteerus merupakan  keeadaan yng
sering muncul pada masa neonatus karena
akibat akumulasi bilirubin yang berlebihan dalam
dalam darah dan jaringan. Bnyak faaktor yang
menjadii pnyebab terjadinya irektus. Secara bigline
faktor yang diduga yaitu faktor maternal antara lain
disebabkan oleh komplikasi kehamilan,
penggunaan infus dan oksitosin. (Pudjiadi, dkk,
2010).
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bayi. Kemudian danalisis secara unvariat dan
bvariat menggnakan chi square.

Hasil :Hasil penelitian ini dari 16 bayi yang
mengalami BBLR dengan ikterus sebanyak 9
bayi (56). Hasil uji chi square mennjukkan
nonkorelasi signifikan diantara berat badan lahir
dngan kejdian ikters dengan nilai p >0.05 ( nilai
p=614).

Kesimpulan :Penelitian ini menunjukkan tidak
adanya hubungan yang bermakna antara bb lahir
dengan kejadin iktrus bayi newonates di
RSUD Dr. R. Soedarsono Kota Pasuruan tahun
2020. Diharapkan bagi Rumah sakit agar dapat
terus meningkatkan konseling dalam mencegah
kejadian ikterus pada berat badan lahir, dan
mengajak ibu hamil memeriksakan
kehamilannya, serta memberi informasi tentang
gangguan penyakit dan kebutuhan
penanganannya.

Kata Kunci : Berat badan lahir, Kejadian lkterus

Pernytaan Maryunani dkk (2009) ganggan
yng trjadi pada nates dngan bb rndah (BBLR)
terutama pada premtur terjadi cause ketidak
maturan sistim orgaan pada bayi tersebut. Padaa
BBLR yng banyk terjdi adaalah gngguan pada
sistim respirasi, susnan saraph cemtripusat,
kardiovskular, hematologii, gaster intrstinal, ren,
suhu.

BBLR lebih banyak menglami
kesulitan hemaaatologi bila diandingkan dngan bayi
matur. Penyebab antara lain adalah usi eritrosiit
lebih pendek, pmbuluh drah kaplernya mudah
rapuh, sel darah cepat dilisis dan berkrangnya hem
akbat daaari pmeriksaan lab yng serinnng.

Hellen (2011) menybutkan bhwa ono
bebrap yng memiliki relasi dengan ikteruuus
nenatorum, hubungan tersebut terdiri  dari
gejalar tampak dan minor. Gejala mayor yang
dimaksud adlah Berat Badan Lahir.

Maturitass organ bayi yang BBLR blum

maksmal dibandingkan dengan bayi yang memilki

berat bdan lahir nrmal. Path out blirubin melalui

organ liver yang belum matang

menybabkan terjdinya ikterus pada baye. Sehngga

trjadi penmpukan biliruubin dn terjadi penmpukan
wrna yellow pada kulit (Proverawati, dkk 2010).

SUBYEK DAN METODE

Jnis  penlitian yang dignakan adalah
penlitian analitik dengan desain penelitian case
control Pnelitian ini mnggunakan desain penelitian
analitik dengan pendekatan case control yaitu jenis
penelitian yang menkankan waktu pengkuran atau
observasi data variabel indpenden dan dependen
hanya satu kali pda satu saat (Aziz, A,2009).

Sampel penelitian adalah semua bayi neonatus
di RSUD Dr. R. Soedarsono Kota Pasuruan 16
responden.
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Uji yang dignakan adalah chi square dengan taraf
kepercayaan 95 % dan taraf kesalahan 5 %
HASIL

Hasil analitik statsitik deskriptif BBL pada tabel
dibawah ini :

Tabel 1 Hasil Analisa Statsitik Deskriptif terhadap
Berat Badan Lahir

No. EEL Frekuensi

Presentase (%)
1 Tidak BELR g 50
2 EELR g 50

Mabel T @Wapat dilinfat banwa dar| 16 regponden
ptengahnya (50%) |yaitu 8 responden lahir dnga
berat badan normal.

n
=]

Tabel 2 Distribusi Frekuensi berdasarkan kejadian
ikterus

No. Kejadian Ikterus Frelouensi Presentase (%)
1 Tidak Ikterus 7 44
2 Titerus 9 56
abel Z magnunujukkan banwa [Sebagtam Desrf[r:r

frespnden vyaitu 9 responden (56%) mengala
ikterus.

Tabel 3 Distribusi Frkuensi berat badan lahir
dengan kejaidan ikterus

No. Kejadian Kejadian Ikteruss Total
Iikterus
Tidak Ikterus
Ikterus
BBL N Y| N %o N %o
1 Tidak BELR 3 37| 5 62.5 8 100
>2500 5
2 BBLR 4 5 4 8 100
| = 2500 0

]
abel—3 rjiéjmpuikdrr_ba'llym: )fEig) 10?1 tiers 8
nesponden dngan | berat badah IaEir mormal
sebagian besar mengalami ikterus vyaitu 5
responden (62.5%), sedangkan dari 8 responden

dengan berat badan lahir rndah sebanyak 4
responden (50%) mengalami ikterus.

Tabel 4 Hubungan antara berat badan lahir dengan
kejadian ikterus

Value | Approx.Sig.

MominalbyNominal - Contingency Coefficient 129 614

BEfdakikéah tabel 4 diatas dapat diketﬁ\\ui bahwa

ANANEE " SHISHR " HaAPARER " HilA ™ B ValiE 0614
(p>0,05) sehngga dpat dsimpulka tdak ada
hbungan berat badan lahir dengan kejdian ikterus..

PEMBAHASAN

Berdsarkan hasil penlitian dari data tabulasi
silang dijelaskan bahwa dari 16 responden,
menunjukkan hasil bahwa bayi yang tidak BBLR
yaitu 8 bayi, sebgian big baye menglami ikterus
yaitu 5 bayi ( 62,5%), sedangkan yang BBLR
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sebagian dari responden yaitu
4 bayi (50%) mengalami ikterus.

Masalah pada BBL terutama bayi prmatur
terjadi karena ketdakmatangan sistem organ pada
bayi tersebut. Hal ini sesuai dngan teori, bahwa
gangguan pada BBLR yang sering terjadi adalah
ganggan pernapasan, susunan saraf,
kardiovaskuler, hematologi, gastro intestinal, ginjal,
termoregulasi.

(Maryunani dkk, 2009)

SIMPULAN DAN SARAN

Dalam analisa menunjukkan tidak adanya
hubungn yng bermakna antra berat badan lahir
dengan kejadian ikterus pada bayi baru lahir di
RSUD Dr. R. Soedarsono Kota Pasuruan tahun
2020. Diharapkan bagi RSUD Dr. R.
Soedarsono Kota Pasuruan agar dapat terus
meningkatkan  konseling dalam  mencegah
kejadian ikterus pada berat badan lahir, dan
mengajak ibu hamil memeriksakan
kehamilannya, serta memberi informasi tentang
gangguan penyakit dan kebutuhan
penanganannya.
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